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Abstrak: Inovasi dalam pembelajaran matematika dapat memenuhi kebutuhan pembelajaran yang beragam, 

sehingga penelitian inovasi pembelajaran matematika oleh guru sangat penting untuk mendorong pemerataan 

kualitas Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana inovasi pembelajaran matematika 

yang telah dilaksanakan oleh guru Matematika di SMP Negeri Reroroja Maumere yang ditinjau dari aspek 

pengembangan profesional, aspek kolaborasi dan dukungan sejawat, aspek ketersediaan sumber daya, aspek 

kepemimpinan kepala sekolah, serta aspek penggunaan teknologi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan pendekatan kualitatif. Angket ini diisi oleh guru Matematika SMP Negeri Reroroja sejumlah tiga 

orang, kemudian dilanjutkan dengan wawancara untuk mendapatkan informasi lain yang tidak didapatkan atau 

untuk memperkuat jawaban dari angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah berpartisipasi di 

berbagai kegiatan pengembangan profesional yang berfokus pada praktik pengajaran namun penerapannya 

masih sangat kurang. Guru matematika SMP Negeri Reroroja merupakan anggota Musyawarah Guru Mata 

Pelajaran (MGMP) Matematika di Kabupaten Sikka. Dalam pengembangan profesional, guru kurang didukung 

dengan ketersediaan sumber daya yang memadai. Dalam aspek kepemimpinan kepala sekolah masih dirasa 

kurang adanya pelatihan terhadap guru mengenai pembelajaran yang inovatif di sekolah. Penerapan teknologi 

dalam praktik mengajar matematika tergolong kurang. 
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1. PENDAHULUAN 

Salah satu arah Pembangunan Bappenas dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Nasional (RPJPN) 2025-2045 yang mendukung pelaksanaan Visi Indonesia 2045 

adalan pendidikan berkualitas yang merata. Pendidikan berkualitas adalah Pendidikan yang 

merata dengan memberikan kesempatan belajar berkualitas bagi semua individu tanpa 

memandang latar belakang, status sosial ekonomi, jenis kelamin, etnis atau karakteristik 

lainnya. Pendidikan berkualitas yang bermakna dapat dilihat dari beberapa komponen 

utamanya yaitu akses, inklusivitas, kualitas, alokasi sumber daya yang merata, sensitivitas 

budaya, kesetaraan gender, keterlibatan masyarakat, dan pembelajaran seumur hidup. 

Matematika memiliki hubungan signifikan dengan pendidikan berkualitas. Namun, 

matematika bagi Sebagian besar peserta didik dirasa membingungkan karena banyaknya 

rumus dan angka. Sehingga penting untuk memperhatikan proses pengajaran, memperkuat 

metode pembelajaran, dan menumbuhkan semangat eksplorasi peserta didik untuk 

menerapkan pendidikan berkualitas dalam pembelajaran matematika. Undang-undang RI 

Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa salah satu prinsip penyelenggaraan pendidikan 

adalah dengan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran [1]–[4]. 

Inovasi pembelajaran matematika dapat dianalisis melalui berbagai pendekatan seperti 

mengeksplorasi pengalaman belajar peserta didik dan menyoroti proses mengajar guru [5], 

[6]. Peran guru dalam menerapkan inovasi sangatlah vital, karena guru berada di garis depan 

dalam proses pembelajaran. SMP Negeri Reroroja adalah institusi pendidikan SMP Negeri 

yang berlokasi di jalan Raya Magepanda Kabupaten Sikka yang didirikan sejak 19 Juli 2013 

dan saat ini menyandang status akreditasi B. SMP Negeri Reroroja terletak di Lembah yang 

dikelilingi oleh bukit-bukit, sehingga untuk sampai di sekolah tersebut perlu menempuh jarak 

1 Km dari jalan Raya Magepanda. Guru matematika di SMP Negeri Reroroja berjumlah tiga 

orang. Berdasarkan data yang diperoleh ditemukan bahwa guru matematika mengalami 

kendala dalam pembelajaran matematika sehingga hasil belajar matematika peserta didik 

dikatakan tidak mengalami peningkatan atau perubahan ke baik. Berdasarkan kondisi dan 

fenomena yang dialami oleh SMP Negeri Reroroja khususnya pada pembelajaran 

matematika, maka perlu adanya Solusi untuk mengatasinya. Namun, seperti halnya obat, 

perlu diketahui terlebih dahulu penyebab masalahnya. Untuk itu, penting untuk melakukan 

analisis yang menggali lebih dalam terkait tantangan yang dihadapi oleh guru dalam 

mengimplementasikan inovasi pembelajaran matematika di SMP Negeri Reroroja sehingga 

dapat diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi penerapannya. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri Reroroja yang terletak di jalan Raya 

Magepanda Kecamatan Magepanda Kabupaten Sikka Provinsi Nusa Tenggara Timur dan 

dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2023.Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif karena dalam penelitian ini mengambil data dalam bentuk proses dan 

ungkapan atau presepsi dari responden yang bersifat alami tanpa perlakuan [7]. Selaras 

dengan penelitian ini yang bertujuan untuk memahami pengalaman individu yaitu inovasi 

yang telah dilakukan guru beserta hambatan yang dialaminya. Teknik pengumpulan data 

dilakukan pada makna bersifat kualitatif dan hasilnya tidak dapat digeneralisasikan. Peneliti 

sebagai instrumen utama dibantu dengan lembar supervisi, angket, dan panduan wawancara. 

Teknik analisis data dengan pendekatan narrative analysis yang memberikan banyak inside 

karena memiliki data-data penting yang tidak hanya berkaitan dengan konteks melainkan 

dengan waktu, tempat, pengalaman produk, ataupun saran. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Responden sebagai subjek penelitian memiliki latar belakang yang saling berbeda. 

Responden 1 memiliki pengalaman mengajar 11 tahun, pernah mengajar di kelas X, XI, XII 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) dan saat ini dipercayakan mengajar kelas VII. 

Responden 2 memiliki dasar keterampilan mengajar karena lulusan sarjana pendidikan 

matematika dan sudah mengajar di SMP Negeri Reroroja selama tujuh tahun. Saat ini 

Responden 2 fokus mengajar di kelas VIII, namun terkadang juga mengajar di kelas IX. 

Responden 3 juga merupakan lulusan sarjana pendidikan matematika. Pengalaman 

mengajarnya dimulai dari bangku kuliah sehingga terhitung hingga saat ini sudah 27 tahun 

berpengalaman dalam mengajar. Di SMP Negeri Reroroja dipercayakan mengajar di kelas 

IX.  

SMP Negeri Reroroja merupakan salah satu SMP Negeri yang berada di Kecamatan 

Magepanda. Saat ini SMP Negeri Reroroja menyandang akreditasi B. Berdasarkan data dari  

Kepala Sekolah fasilitas SMP Negeri Reroroja masih jauh dari kata memadai. SMP Negeri 

Reroroja tidak memiliki akses internet dikarenakan letak geografisnya kurang mendukung. 

Listrik di sekolah bersumber dari PLN dengan daya 1200 Watt sehingga terbilang di bawah 

standar. SMP Negeri Reroroja memiliki 10 ruang kelas dengan tiga ruangan berkondisi baik 

sedangkan tujuh ruang lainnya berkondisi rusak ringan. Selain itu, sekolah memiliki satu 

ruang perpustakaan dengan kondisi rusak ringan, dan satu ruang laboratorium IPA dengan 
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kondisi rusak ringan. Sekolah tersebut belum memiliki laboratorium bahasa dan komputer. 

Untuk sanitasi atau toilet, sekolah memiliki dua toilet guru dan dua toilet untuk peserta didik.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama dari aspek pengembangan profesional 

ketiga guru aktif mengikuti kegiatan MGMP. Kedua, kolaborasi dan dukungan sejawat di 

sekolah sering dilakukan pada saat penyusunan administrasi mengajar serta kolaborasi 

dengan teman sejawat di luar sekolah terjalin pada saat MGMP. Ketiga, pada aspek 

ketersediaan sumber daya guru mengajar menggunakan whiteboard sedangkan untuk 

multimedia menggunakan powerpoint dengan bantuan LCD. Keempat, dari aspek 

kepemimpinan kepala sekolah didapat hasil selama kepemimpinan banyak ilmu yang 

diperoleh guru serta guru bebas berinovasi. Perubahan yang baik pada praktik mengajar guru 

dan pembelajaran peserta didik adalah adanya supervisi praktik mengajar dan supervisi 

perangkat. Sekolah telah merencanakan pembelajaran dengan menggunakan IT namun belum 

terlaksana. Kelima, selama proses pembelajaran guru belum pernah menanyakan pendapat 

peserta didik terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran. Dukungan yang paling 

bermanfaat untuk membantu guru mengatasi hambatan adalah diadakannya pelatihan 

pembelajaran berbasis teknologi. Satu toilet guru dalam kondisi baik sedangkan lainnya rusak 

ringan begitupun dengan toilet peserta didik. 

          

Gambar 1. SMP Negeri Reroroja 

Penelitian ini juga mendapat data terkait faktor-faktor penghambat yang menjadi 

tantangan untuk guru dalam penerapan inovasi pembelajaran matematika di SMP Negeri 

Reroroja. Faktor-faktor tersebut adalah minimnya informasi terkait pelatihan-pelatihan atau 

kegiatan ilmiah di luar sekolah, minimnya ketersediaan waktu berkolaborasi dan kurang nya 

pelatihan penggunaan IT, keterbatasan penguasaan IT, kurangnya jaringan listrik di setiap 

kelas, akses internet yang kurang memadai, sekolah rawan kecurian, sarana dan prasarana 

yang kurang memadai, serta rendahnya kemauan guru untuk berubah menjadi lebih baik. 
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Gambar 2. Kondisi saat jam pelajaran Matematika di SMP Negeri Reroroja 

Berdasarkan beberapa penelitian mengungkapkan bahwa guru di SMP menghadapi 

berbagai faktor penghambat Ketika menerapkan inovasi pembelajaran matematika. Faktor-

faktor tersebut antara lain budaya kerja yang isolatif, beban kerja yang tinggi, remunerasi 

yang rendah, sifat pembelajaran yang menyita waktu, resep-resep lama dalam kurikulum 

sekolah [8], [18]–[21]. Selain itu, kendala seperti kurangnya keterampilan peserta didik 

dalam operasi aritmatika dasar sehingga menyebabkan kesulitan dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran dapat menghambat keberhasilan penerapan inovasi matematika [9], [10]. 

Ditambah lagi penundaan akademik di kalangan peserta didik yang disebabkan oleh faktor-

faktor seperti persepsi tugas, kurangnya pengetahuan, perfeksionisme, dan kurangnya 

pengaturan diri, selanjutnya dapat menghambat efektivitas inisiatif pembelajaran matematika 

di SMP [11], [12]. Penelitian telah menunjukkan bahwa integrasi alat teknologi, seperti 

model Flipped Learning, Project-Based Learning, dan Gamification, secara signifikan 

mempengaruhi praktik pengajaran dan keterlibatan peserta didik [13]–[17]. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya pelatihan guru yang berkelanjutan dan adaptasi praktik 

pengajaran inovatif untuk meningkatkan pendidikan matematika di sekolah menengah 

pertama. 

Hasil penelitian-penelitian terdahulu jika dibandingkan dengan penelitian ini, maka 

dapat diperoleh data tambahan yang terlihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Faktor penghambat guru dalam pelaksanaan inovasi pembelajaran matematika 

Proses penelitian ini mengalami beberapa tantangan yaitu tempat penelitian yang 

terbilang jauh, waktu penelitian yang terbatas, dan waktu penelitian tidak sesuai dengan 

jadwal kehadiran guru di sekolah sehingga masih banyak hal yang belum terungkap. 

Sehingga diharapkan penelitian ini menjadi dasar untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya. 

4. KESIMPULAN 

Melalui penggunaan pendekatan kualitatif, ditemukan bahwa guru membutuhkan 

dukungan dan sumber daya untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pengajaran 

mereka secara efektif. Selain itu, meningkatkan peluang pengembangan profesional, 

mendukung kolaborasi antar rekan, dan menyediakan akses terhadap sumber daya pendidikan 

merupakan faktor penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan matematika. Secara 

keseluruhan, dengan mengatasi tantangan tersebut pada akhirnya akan berkontribusi pada 

peningkatan hasil belajar matematika peserta didik di SMP Negeri Reroroja. 
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